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Abstract. Percutaneous coronary intervention (PCI) is one of the most common
treatments for heart disease. The problem often faced after PCI is Post-Procedure
Chest Pain (PPCP), which is various degrees of typical and atypical chest pain that
begins to appear after the procedure. This study aims to determine the degree of pain
in patients undergoing PCI procedures. This research method is an observational
analytic with a cross-sectional design. The subjects in this study were patients who
underwent PCI procedures in the Cath lab unit of RSAU Dr. M. Salamun from July
1, 2023, to July 31, 2023. Data were collected by Numeric Rating Scale For the
measurement of the degree of pain, it was found that 26 (37.7%) subjects experienced
mild pain, 41 (59.4%) moderate pain, and 2 (2.9%) experienced severe pain. The final
p-sig value was 0.390, which was greater than the o value of 0.05%, meaning that no
variables influenced pain in the current study. This study concludes that there is no
variable caused the degree of pain in post-PCI patients.
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Abstrak. Salah satu metode terapi pada penyakit jantung yang banyak dilakukan
adalah Percutaneous coronary intervention (PCI). Masalah yang sering dihadapi
pasca tindakan PCI adalah Post-Procedure Chest Pain (PPCP), yaitu berbagai
derajat nyeri dada yang tipikal maupun atipikal yang mulai muncul pasca tindakan
tersebut.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat nyeri pada pasien yang
menjalani prosedur PCI. Metode penelitian ini berupa analitik observasional dengan
rancangan cross sectional. Subjek pada penelitian ini adalah pasien yang menjalani
prosedur PCI di unit cathlab RSAU dr. M. Salamun pada 1 Juli 2023 sampai dengan
31 Juli 2023. Data dikumpulkan dengan Numeric Rating Scale. Untuk pengukuran
derajat nyeri didapatkan hasil 26 (37,7%) subjek mengalami derajat nyeri ringan, 41
(59,4%) nyeri sedang dan 2 (2,9%) mengalami nyeri dengan derajat berat. Pada
penelitian ini juga dilakukan analisis regresi logistic multinomial dengan tingkat
signifikansi 5% didapatkan nilai p-sig final adalah sebesar 0,390 lebih besar dari nilai
a 0,05%, yang bermakna tidak ada variabel yang mempengaruhi nyeri pada penelitian
saat ini. Simpulan penelitian ini adalah tidak ada variable yang mempengaruhi nyeri
pada pasien post-PCI.
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A. Pendahuluan

Penyakit kardiovaskuler masih merupakan penyakit yang menyebabkan kematian nomor satu di
seluruh dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa saat ini lebih dari 17 juta
orang di seluruh dunia meninggal akibat penyakit jantung dan pembuluh darah. Sedangkan
gambaran kondisi di Indonesia bisa diketahui dari data Riskesdas tahun 2018 yang menyebutkan
bahwa angka kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah semakin meningkat dari tahun ke
tahun, saat ini setidaknya 15 dari 1000 orang, atau sekitar 2.784.064 orang. Di Jawa Barat, angka
prevalensi penyakit jantung berdasarkan diagnosis dokter adalah 1.6% atau sebanyak 186.809
orang (1)(2). Salah satu metode terapi pada penyakit jantung yang banyak dilakukan adalah
Percutaneous Coronary Intervention (PCI). Metode ini merupakan suatu prosedur invasive non
bedah, dengan tujuan melebarkan penyempitan atau oklusi arteri koronaria dan memperbaiki
aliran darah ke jaringan yang mengalami iskemia. Terdapat beberapa metode, tetapi yang paling
banyak dilakukan adalah dengan melakukan ballooning di segmen yang menyempit atau dengan
pemasangan stent untuk menjaga arteri tetap terbuka (3).

Unit Cathlab RSAU dr. M. Salamun merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang
menyediakan layanan ini. Sejak beroperasi pada tahun 2019, unit ini sudah melakukan prosedur
PCI terhadap 1.738 orang pasien, dengan rata-rata sebanyak 40-70 tindakan per bulan. Salah
satu masalah yang sering dihadapi pasca tindakan PCI adalah Post-Procedure Chest Pain
(PPCP). Terdapat laporan bahwa angka insidensi PPCP cukup tinggi, sebesar 41.9% (4).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat nyeri pada pasien post-PCI.

B. Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan suatu penelitian analitik observasional dengan metode cross sectional.
Alat ukur yang digunakan adalah Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur derajat nyeri.
Subyek penelitian adalah semua pasien yang menjalani prosedur PCI di Unit Cathlab
RSAU Dr.M. Salamun JI. Ciumbuleuit No 203 Bandung mulai 1 Juli 2023 sampai 31 Juli 2023
yang memenuhi kriteria inklusi, pengisian data demografik, dan dilakukan penilaian derajat
nyeri dengan instrumen Numeric Rating Scale. Pasien menyatakan kesediaan dalam
keikutsertaan sebagai subjek penelitian ini dengan menandatangani informed consent.
Penelitian ini menggunakan consecutive sampling berbasis waktu, dengan menyertakan
semua subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk kriteria eksklusi yang
diperoleh selama kurun waktu penelitian selama sebulan, dari 1 Juli 2023 sampai dengan 31 Juli
2023. Sampai akhir penelitian didapatkan sampel sebanyak 69 orang.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Derajat Nyeri

Kategori Nyeri Frequency Percent
Nyeri Ringan 26 37,7
Nyeri Sedang 41 59,4
Nyeri Berat 2 2,9
Total 69 100,0
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Derajat Nyeri berdasar Karakteristik Demografik

Kategori Nyeri

VARIABEL Nyeri Nyeri Nyeri Total
Ringan Sedang Berat
JENIS KELAMIN Laki-laki 17 32 2 51
Perempuan 9 9 0 18
UMUR < 65 tahun 19 24 2 45
> 65 tahun 7 17 0 24
PENDIDIKAN Setingkat SD 8 6 1 15
Setingkat SMP 1 1 0 2
Setingkat SMA 13 27 1 41
Sgtlngkat ) 1 0 3
Diploma
Setl_ngkat ) 6 0 g
Sarjana
STATUS Belum 1 1 0 5
PERKAWINAN Menikah
Menikah 25 38 2 65
Cerai 0 2 0 2
LAMA <1 Tahun 12 14 1 27
TERDIAGNOSA
> 1 Tahun 14 27 1 42
FREKUENSI PCI 1 Kali 18 25 1 44
> 2 Kali 8 16 1 25
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Dilihat dari distribusi frekuensi derajat nyeri, didapatkan hasil 26 (37,7%) subjek
mengalami derajat nyeri ringan, 41 (59,4%) nyeri sedang dan 2 (2,9%) mengalami nyeri dengan
derajat berat. Jika nyeri ringan dianggap sebagai suatu peristiwa fisiologis karena adanya
peregangan stent dan lain-lain, dan kita hanya memperhitungkan nyeri dengan derajat sedang —
berat, maka distribusi frekuensinya menjadi sebesar 62,3%. Angka ini sesuai penelitian yang
menyatakan bahwa PCPP merupakan salah satu masalah yang sering terjadi setelah tindakan
PCI (4).

Sedangkan jika dilihat dari karakteristik individu, pasien yang mengalami nyeri dengan
derajat sedang dan berat sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, berumur kurang dari 65
tahun, pendidikan setingkat SMA, menikah, sudah terdiagnosis mengalami penyakit jantung
lebih dari 1 tahun, dan baru pertama kali menjalani PCI.

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis regresi logistic multinomial dengan tingkat
signifikansi 5% didapatkan nilai p-sig final adalah sebesar 0,390 lebih besar dari nilai a 0,05%,
bermakna bahwa tidak ada variabel yang mempengaruhi nyeri pada penelitian saat ini. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa nyeri dada setelah intervensi koroner berkorelasi dengan
komplikasi prosedural atau iskemia yang masih berlangsung yang dibuktikan dengan
meningkatnya CK-MB yang dihipotesiskan disebabkan mikromionekrosis akibat
mikrotromboembolisme distal. Perlu penelitian lebih lanjut yang secara spesifik melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi individu terhadap nyeri.

D. Kesimpulan

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang secara dominan
mempengaruhi nyeri pada pasien setelah tindakan Percutaneous Coronary Intervention (PCI).
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